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KATA PENGATAR

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
Rahmat dan Karunia-Nya kami dapat menyelesaikan Laporan Akhir Kegiatan
Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM) Tahun Anggaran 2018 pada
Dinas Pangan Kabupaten Pesisir Selatan.

Pembuatan laporan akhir ini merupakan wujud dari pertanggung jawaban
pelaksanaan kegiatan yang telah didanai oleh Anggaran APBD Tahun Anggaran
2018. Kegiatan ini berupa Dana Bantuan Pemerintah untuk Gapoktan dan kegiatan
Pembinaan ke lapangan pada Gapoktan Batang Timbulun Nagari Taratak
Kecamatan Sutera, Gapoktan Maju Bersama Nagari Koto Taratak Kecamatan Sutera
dan Gapoktan Sungai Tunu Utara Nagari Sungai Tunu Utara Kecamatan Ranah
Pesisir. Untuk menunjang kegiatan ini didukung dana administrasi kegiatan. Dalam
penyampaian laporan ini disusun seobjek mungkin sesuai dengan kondisi ril di
lapangan. \

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih pada pihak - pihak yang telah
membantu untuk pembuatan laporan akhir ini dan kami dengan senang hati
menerima kritik dan saran dari berbagai pihak untuk penyempurnaannya.

Demikianlah laporan akhir kegiatan Pengembangan Usaha Pangan
Masyarakat (PUPM)/TTI terima kasih atas kerjasama pada seluruh pihak yang telah
membantu pelaksanaan ini.

Painan, Januari 2019

KEPALA DINAS PANGAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN .

NIP.19700731 199403 1 004
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(b) P(ﬂ d yang disebabkan oleh rantai distribusi pangan pokok yang tidak

efisien mulai dari tingkat produsen sampai konsumen, dan
(c) Ketidak cukupan pasokan pangan di suatu wilayabh.

Dalam konteks regulasi, guna mengatur dan menjaga stabilisasi pasokan
dan harga pangan, telah terbit 2 (dua) Undang-Undang terkait stabilitas harga
pangan, yaitu Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan dan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan. Pemerintah Pusat
dan Daerah bertugas mengendalikan bertanggung jawab atas ketersediaan bahan
pangan pokok dan strategis di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Bahan pangan pokok dan strategis tersebut harus tersedia dalam
jumlah yang memadai, mutu yang baik, serta pada harga yang wajar untuk
menjaga keterjangkauan daya beli ditingkat konsumen sekaligus melindungi

pendapatan produsen.

Peningkatan harga komeditas pangan memang dapat berasal dari
produsen, namun sumber peningkatan harga tersebut biasanya lebih bersifat
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bersifat jangka pendek maupun jangka panjang mengacu pada permasalahan

utama yang terjadi selama ini yaitu tingginya disparitas harga antara produsen dan
konsumen yang mengakibatkan keuntungan tidak proporsional antara pelaku
usaha. Harga yang tinggi ditingkat konsumen tidak menjamin petani (produsen)
mendapatkan harga yang layak, sehingga diperlukan keseimbangan harga yang
saling menguntungkan, baik ditingkat produsen maupun tingkat konsumen.

Berdasarkan permasalahan di atas, Kementerian Pertanian melakukan
terobosan sebagai solusi permanen dalam mengatasi gejolak harga pangan yaitu
melalui kegiatan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM). Kegiatan
tersebut merupakan upaya Pemerintah untuk menjaga stabilitas pasokan dan
harga pangan pokok strategis, rantai distribusi pemasaran yang terintegrasi agar
lebih eﬂsien, harga konsumen dapat ditransmisikan dengan baik kepada harga
petani (produsen), informasi pasar antar wilayah berjalan dengan baik, mencegah

terjadinya Patron-Client (pemasukans pangan kepasar suatu wilayah hanya boleh




embangan
JPM) ITI Anggaran 2018 ini adalah berasal

DPA Di angan r&hggaran 2018 dengan nomor rekening
2.01.2.0 .64. '

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Usaha Pangan

Masyarakat/TTI adalah:

. Menyerap produk pertanian Kabupaten Pesisir Selatan dengan harga yang

layak dan menguntungkan petani khususnya bahan pangan pokok dan

strategis;

2. Mendukung stabilisasi pasokan dan harga pangan pokok dan strategis;

. Memberikan kemudahan akses konsumen/masyarakat terhadap bahan

pangan pokok dan strategis, dengan harga yang terjangkau dan wajar.
.
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Kegiat.an Bidang Khrsediaah dan Distribusi Pangan.

Dana dan Pelaksanaan Kegiatan

1. Dana

Untuk Tahun Anggaran 2018 kegiatan Pengembangan Usaha

Pangan Masyarakat/TTI Kabupaten Pesisir Selatan meliputi 12 (dua
belas) bagian kelompok dan jenis belanja dengan total dana
Rp. 24.725.733,- ( Dua puluh empat juta tujuh ratus dua puluh lima ribu
tujuh ratus tiga puluh tiga satus rupiah) dengan rincian dana tolak ukur

sebagai mana pada tabel dibawah ini :
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elanja makan dan minum 412 500,-
my W pat

Belanja perjalanan dinas 6. 775 000,-
dalam daerah

1.01.03.1.02.03.16.64.5.2.2.15.002 | Belanja perjalanan dinas luar 5 700.000,-
daerah

1.01.03.1.02.03.16.64.5.2.2.15.003 | Belanja perjalanan dinas luar 4.482.100,-
daerah luar Propinsi

2. Kegiatan yang dilaksanakan

a. Administrasi Kegiatan
Kegiatan Administrasi dilaksanakan oleh Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan, dibantu oleh Petugas Lapangan, pemegang Kas
dan Penanggung Jawab Teknis. Beberapa Kegiatan Administrasi

yang dilaksanakan antara lain :
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Pelaksanaan rapat Evaluasi ini
bertujuan untuk  mengevaluasi
kegiatan yang telah dilaksanakan
dengan peserta dari Gapoktan Maju
Bersama, Gapoktan Batang
Timbulun dan Gapoktan Sungai
Tunu Utara yang dilaksanakan
sebanyak 1 (satu ) kali di
Kabupaten dengan jumlah peserta
adalah 15 orang dengan jadwal
pelaksanaannya tanggal 02 Maei
2018.
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Batang  Timbulun
Kecamatan Sutera

Sungai Tunu Utara
Kecamatan Ranah
Pesisir

/N

- Rp.100.000.000

Dana
Operasional
Rp.60.000.000,-
Modal
Rp.100.000.000
Dana
Operasional
Rp.60.000.000,-

71.700 Kg

65.731 Kg

42.400 Kg
L]

-

- Pasokan beras ke
TTI 36.521 Kg

- Pasokan beras ke
TTI 36.809 Kg
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3 Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM)/TTI sejur.nTah Rp.
24.725.733,- secara rinazzﬁ'get dan realisasi keuangan dan fisik seperti tabel
dibawah ini :

Tabel : Target dan Realisasi keuangan dan fisik kegiatan Pengembangan Usaha Pangan

Masyarakat (PUPM)/'I_I'I TA. 2018.

Tolak Ukur
100

Honorer/Tldak tete 1.000.000,-
1.956.700,-
Belanja perangko, materai 78.000, - - 100
dan benda pos lainnya 78.000,-
Belanja Bahan bakar W
minyak/gas 1.102.500,- 1.101.800,-
s | Belanja Uang Saku dan - 100
Penggantian Transportasi 1.000.000,- 1.000.000,-

Belanja penggandaan 6? .800,- 99,8
667.000,-

0000 | | 100

100
100
100
100
100
100
100
100

e

Belanja sewa sarana
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pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasa@n yang -
diHara’pkan ma a@p.at (E|Itarlk beberapa kesimpulan dan saran-saran
sebagai berikut:

A. Permasalahan

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengembengan Usaha Pangan

Masyarakat (PUPM)/TTI masih ditemukan beberapa permasalahan
sebagai berikut :

1.Di Toko Tani Indonesia kebutuhan masyarakat belum terpenuhi

seluruhnya dikarenakan Toko Tani Indonesia (TTI) menjual satu

komoditi yaitu beras.

2. Pencatatan aktivitas Gapoktan tidak jelas dalam pengolahan Gabah
‘dan beras.

. Pemecahan Masalah
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Diketahui OI::?:- Painan, Januari 2019
Kuasa Pengguna Anggaran Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
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LIUSMAN,S.STPi Fetmawati,SP
NIP. 19700106 199403 1 009 NIP. 19730703 200801 2 004



